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ABSTRAK

Sovia Elman Melina, 2025. Konsentrasi Sedimentasi Pada Tanah Alluvial dan

Non- Alluvial Melalui Pengujian Laboratorium.

Perbedaan karakteristik jenis tanah aluvial dan non-aluvial berpengaruh terhadap
proses erosi dan jumlah sedimen yang terbawa oleh aliran permukaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan konsentrasi sedimen pada tanah
aluvial dan non-aluvial melalui pengujian laboratorium dengan kondisi terkontrol,
dimana curah hujan yang tetap. Sampel tanah diambil dari dua lokasi yang
mewakili karakteristik tanah aluvial dan non-aluvial di wilayah kota Padang.
Pengujian dilakukan menggunakan alat rainfall simulator dengan intensitas hujan
tertentu untuk memperoleh limpasan permukaan dan sedimen yang terbentuk.
Air limpasan yang dihasilkan dikumpulkan dan dianalisis kadar sedimennya di
laboratorium untuk menentukan nilai konsentrasi sedimen (gr/L). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanah aluvial memiliki nilai rata-rata konsentrasi sedimen
sebesar 0,184 gr/L, sedangkan tanah non-aluvial sebesar 0,159 gr/L. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa tanah aluvial lebih mudah tererosi dibandingkan tanah non-
aluvial akibat struktur tanah yang lebih halus dan kohesi antar partikel yang
rendah. Faktor tekstur, kepadatan, dan stabilitas agregat tanah berperan penting
dalam menentukan besarnya konsentrasi sedimen yang dihasilkan. Temuan ini
menegaskan bahwa karakteristik jenis tanah merupakan parameter penting dalam
perencanaan konservasi tanah dan pengendalian sedimentasi, terutama di

wilayah dengan kerentanan erosi tinggi.

Kata kunci: sedimentasi, tanah alluvial, tanah non-alluvial, uji laboratorium
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses sedimentasi merupakan salah satu fenomena penting dalam
siklus air yang berpengaruh terhadap kualitas air dan kestabilan lingkungan
perairan (erosi dan sedimentasi). Sedimentasi terjadi akibat transportasi
partikel tanah oleh aliran permukaan yang dihasilkan dari intensitas hujan dan
kondisi tata guna lahan tertentu. Menurut (Sujarwo dkk., 2020), sedimentasi
merupakan hasil dari proses erosi dan transportasi material tanah oleh air
permukaan yang bergantung pada faktor topografi, curah hujan, dan
karakteristik lahan . Partikel yang tererosi akan terbawa menuju saluran air dan
mengendap di tempat dengan energi aliran yang lebih rendah. Kondisi ini
dapat menyebabkan pendangkalan sungai, menurunkan kapasitas tampung
waduk, serta menimbulkan kerusakan lingkungan lainnya. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap karakteristik sedimen dan faktor yang memengaruhinya
menjadi aspek penting dalam kajian konservasi tanah dan air.

Salah satu faktor dominan yang menentukan besarnya sedimen yang
terbawa aliran permukaan adalah sifat fisik tanah. Menurut (Silvia dkk., 2025),
sifat fisik tanah seperti tekstur, struktur, porositas, dan stabilitas agregat
sangat memengaruhi daya tahan tanah terhadap proses erosi dan
pengangkutan sedimen. Tanah memiliki variasi karakteristik seperti tekstur,
struktur, porositas, dan stabilitas agregat yang berbeda pada setiap jenisnya.
Tanah alluvial dan non-alluvial, misalnya, menunjukkan perbedaan signifikan
dalam hal asal pembentukan, ukuran butir, dan kemampuan mengikat
partikel. Tanah alluvial umumnya terbentuk dari proses pengendapan material
halus oleh air. Dalam penelitian Menurut (Hadi dkk., 2023), perbedaan proses
pembentukan dan sifat fisik tersebut berpengaruh terhadap tingkat erosi dan
besarnya sedimen yang dihasilkan, di mana tanah alluvial biasanya memiliki
stabilitas agregat yang lebih rendah dan lebih rentan terhadap erosi

permukaan. Sedangkan tanah non-alluvial berasal dari pelapukan batuan



induk di tempat perbedaan sifat tersebut berpotensi memengaruhi tingkat
erosi dan jumlah sedimen yang dihasilkan saat terjadi hujan.

Penelitian sebelumnya pada kajian laju erosi dan kehilangan tanah
menggunakan metode empiris seperti Universal Soil Loss Equation (USLE) atau
Revised USLE (RUSLE). Menurut (Wibowo dkk., 2016), model USLE dan RUSLE
banyak digunakan karena mampu memprediksi tingkat erosi secara spasial
dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti curah hujan, panjang lereng,
kemiringan, penutup lahan, dan praktik konservasi. Meskipun metode
tersebut memberikan estimasi laju erosi, pendekatan ini belum sepenuhnya
menggambarkan karakteristik sedimen secara langsung, terutama terkait
konsentrasi sedimen yang terbentuk akibat variasi jenis tanah. Selain itu,
sebagian besar studi lebih menitikberatkan pada aspek lapangan tanpa
memperhitungkan pengaruh sifat fisik tanah secara terkontrol melalui
pendekatan laboratorium.

Sampai saat ini, penelitian terkait perbandingan konsentrasi sedimen
antara tanah alluvial dan non-alluvial berdasarkan hasil uji laboratorium yang
terkontrol masih belum banyak dilakukan penelitan. Sebagian besar penelitian
hanya membahas parameter infiltrasi, permeabilitas, atau stabilitas agregat
secara terpisah, tanpa menghubungkan dengan konsentrasi sedimen yang
terbentuk akibat simulasi hujan atau aliran permukaan. Menurut (Azzahra
dkk., 2024), pendekatan eksperimental dengan rainfall simulator memberikan
peluang untuk mengamati hubungan antara intensitas hujan, karakteristik
tanah, dan konsentrasi sedimen secara lebih akurat di lingkungan
laboratorium yang terkontrol. Selain itu, belum banyak studi yang mengaitkan
perbedaan karakteristik fisik kedua jenis tanah tersebut terhadap besarnya
konsentrasi sedimen yang terbentuk dalam kondisi pengujian yang seragam.

Pendekatan laboratorium melalui penggunaan alat seperti rainfall
simulator memberikan peluang untuk menganalisis hubungan antara
karakteristik tanah dan proses sedimentasi secara lebih terkontrol. Dengan

metode ini, pengaruh variabel luar seperti intensitas hujan, kemiringan



permukaan, dan durasi aliran dapat dikendalikan, sehingga hasil yang
diperoleh lebih fokus pada sifat dasar tanah. Melalui pengujian tersebut,
konsentrasi sedimen dapat diukur secara langsung dan dibandingkan antara
tanah alluvial dan non-alluvial dalam kondisi yang setara.

Pemahaman mengenai konsentrasi sedimen pada kedua jenis tanah
tersebut juga penting dalam konteks pengelolaan sumber daya air dan
konservasi tanah di wilayah perkotaan maupun pertanian. Informasi ini dapat
digunakan untuk memprediksi potensi sedimentasi di Daerah Aliran Sungai
(DAS), merancang strategi pengendalian erosi, serta mendukung kebijakan
pembangunan berkelanjutan yang memperhatikan kondisi geologi setempat.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan
model prediktif yang lebih akurat dalam memperkirakan beban sedimen dari
berbagai tipe tanah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk Membandingkan Konsentrasi Sedimen yang dihasilkan dari Tanah
Alluvial dan non-alluvial melalui pengujian laboratorium yang terkontrol.
Dengan mengkaji hubungan antara sifat fisik tanah dan konsentrasi sedimen,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap
pemahaman proses sedimentasi pada berbagai jenis tanah serta menjadi
acuan dalam mengatasi dampak erosi dan pengelolaan lingkungan yang lebih
efektif.

. Tujuan Penelitian

Tujuan proyek akhir ini adalah membandingkan konsentrasi sedimen
yang dihasilkan dari tanah alluvial dan non-alluvial melalui pengujian
laboratorium dalam kondisi terkontrol.

Batasan Masalah
Agar penulisan proyek akhir ini dapat tertuju pada fokus utama

permasalahan, maka di tentukan terlebih dahulu batasan masalah. Adapun

batasan masalah pada penulisan proyek akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan alat rainfall simulator hujan sebagai simulator hujan buatan



untuk menghasilkan intensitas hujan yang konsisten
2. Sampel tanah dibatasi pada variasi tekstur tertentu (tanah liat, lempung,
pasir, dan kombinasinya)
3. Fokus pada Konsentrasi sedimentasi pada tanah
4. Intensitas hujan buatan dari rainulator dalam rentang tertentu yang dapat
dikontrol alat.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, manfaat dari proyek akhir ini adalah:
1. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan teknis dalam perencanaan
dan pengelolaan lahan, terutama dalam menentukan strategi
pengendalian erosi dan sedimentasi yang sesuai dengan karakteristik
tanah alluvial maupun non-alluvial.
2. Dapat dimanfaatkan dalam perancangan sistem drainase, bangunan
penahan sedimen, dan infrastruktur pengendali limpasan permukaan.
3. Berpotensi mendukung upaya konservasi sumber daya tanah dan air
secara berkelanjutan.
E. Spesifikasi Teknis
Menganalisis dan membandingkan konsentrasi sedimen (gr/L) antara
tanah alluvial dan non-alluvial dengan metode rainfall simulator di
laboratorium, guna mengetahui pengaruh tekstur dan sifat fisik tanah

terhadap proses sedimentasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berkenaan dengan
analisis konsentrasi sedimentasi antara sampel tanah Alluvial dan Non-Alluvial
didapatkan rata-rata konsentrasi sedimentasi sebagai berikut:

Tanah Alluvial dan Non Alluvial, rata-rata tanah Alluvial 0,184 gr/I
sedangkan konsentrasi sedimentasi pada tanah non-Alluvial lebih kecil dari
tanah Alluvial yaitu 0,159 gr/I. Nilai ini menunjukkan bahwa erosi yang terjadi
pada tanah aluvial lebih besar dari pada tanah Non-Alluvial. Hal ini disebabkan
karena tanah Alluvial memiliki sifat fisik dan struktur yang lebih lepas, halus,
serta kandungan bahan organik yang relatif rendah, sehingga daya ikat antar
partikelnya lebih kecil. Kondisi ini membuat tanah Alluvial lebih mudah tererosi
oleh aliran air, terutama saat curah hujan tinggi atau terjadi limpasan
permukaan (runoff).

B. Saran

Saran yang bisa dibagikan dari hasil dan kesimpulan adalah seperti
berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat lebih memfokuskan salah satu perbedaan
antara sampel tanah Alluvial dan Non-Alluvial.

2. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teori kosentrasi
dan distribusi ukuran sedimen antara jenis tanah, penggunaan lahan, dan
sedimentasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan
acuan dan perbandingan penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dan
perbandingan penelitian yang serupa di masa mendatang khususnya
mengenai perbandingan antara sampel tanah Alluvial dan Non-Alluvial

4. Sebagai Bahan referensi bagi pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan dalam penyusunan kebijakan pengelolaan lahan, konservasi

tanah, serta pengendalian sedimentasi
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